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1.1 Konteks Penelitian 

Whatsapp adalah sebuah aplikasi chatting pada yang biasanya tersedia di 

bursa smartphone yang memungkinkan penggunanya berbagi gambar dan pesan. 

Whatsapp adalah aplikasi pesan seluler lintas platform yang memungkinkan Anda 

untuk bertukar pesan tanpa harus membayar SMS, semua ponsel ini bisa berkirim 

pesan satu sama lain. Ini dimungkinkan karena Whatsapp memakai paket data 

internet yang Anda pakai untuk mengirim email dan menjelajahi interenet, 

sehingga mengirim pesan dan tetap berhubungan dengan teman-teman tidak akan 

dikenakan biaya.  

Pengguna Whatsapp di seluruh dunia hampir menyentuh 1 milliar orang. 

Bagaimana dengan Indonesia? Hingga sekarang Whatsapp masih belum 

mengeluarkan pernyataan resmi mengenai jumlah penggunanya di tanah air. Tapi 

yang jelas, Whatsapp merupakan aplikasi Chatting yang cukup populer di negara 

ini. Menurut hasil survei dari Nielsen pada bulan Februari 2016, 79% konsuen 

smartphone di Indonesia menggunakan BBM, disusul oleh Line dengan 57% dan 

Whatsapp dengan 30% pengguna. Hal ini membuktikan bagaimana pengguna 

Whatsappdi Indonesia adalah sebuah trend dan fenomena terkini dan Whatsapp 

juga hanya bisa diaplikasikan di smartphone dan PC windows maupun Mac. 

Smartphone (ponsel pintar) adalah sebuah telepon mobile yang dibangun dengan 

sistem operasi komputer, memiliki kemampuan kalkulasi canggih berserta 
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konektifitas membuatnya lebih dari sekedar telepon. Smartphone dapat digunakan 

untuk menjadi asisten pribadi, dikarenakan alat ini dapat menyimpan data-data 

penting untuk perihal bisnis maupun menjadi sebagai pengingat apa yang harus 

dilakukan selanjutnya oleh si penggunanya. Smartphone dapat masukan berbagai 

aplikasi untuk keperluan chat, email, telepon, media sosial, dan hiburan.  

Kemajuan teknologi disambut baik oleh kalangan masyarat Indonesia, 

khususnya di kalangan mahasiswa Fisip Unpas yang memang hampir semua 

masyarkat golongan A, B, dan C sudah menggunakan smatphone. Dengan 

kemajuan teknologi ini juga mempengaruhi pola hidup manusia dalam 

mendapatkan informasi. Saat ini semua informasi yang ada dari belahan dunia 

manapun dapat dengan mudah tersebar ke seluruh penjuru dunia dengan adanya 

teknologi jaringan, era digital yang menggunakan sistem internet yang dapat 

membuat manusia dengan mudah dan cepat memperoleh informasi.  

Internet (Interconnected Network) merupakan jaringan global yang 

menghubungkan komputer yang satu dengan lainnya diseluruh dunia. Dengan 

Internet, komputer dapat saling terhubung untuk berkomunikasi, berbagi dan 

memperoleh informasi.  Dengan begitu maraknya informasi dan kegiatan di 

Internet, menjadikan Internet seakan-akan sebagai dunia tersendiri yang tanpa 

batas. Salah satu fungsi/manfaat internet adalah berkomunikasi lebih cepat dan 

mudah, Perkembangan internet yang semakin menjadi-jadi membuat komunikasi 

antar individu menjadi sangat mudah dan cepat. Kita juga dapat berkomunikasi 

dengan orang luar negeri sekalipun dengan biaya yang relatif murah. Selain itu, 

sudah banyak jejaring sosial seperti Facebook yang digunakan pengguna internet 
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untuk berkenalan dan menemukan teman baru di sana. Tidak sedikit juga dari 

mereka yang ngobrol/ chatting dengan kerabat mereka menggunakan jejaring 

sosial ini. 

Komunikasi sangatlah dibutuhkan dalam kehidupan manusia. Komunikasi 

adalah proses sistematik bertukar informasi antar pihak melalui sistem symbol 

biasa. Komunikasi juga merupakan disiplin ilmu yang mempelajari komunikasi 

yang secara ilmiah memiliki arti proses penyampaian pesan atau informasi dari 

pengirim (komunikator/ sender) kepada penerima (komunikan/receiver) dengan 

menggunakan symbol atau lambang tertentu, baik secara langsung maupun tidak 

langsung (menggunakan media) untuk mendapatkan umpan balik 

(feedback).Manusia saling bertukar informasi melalui berkomunikasi kepada 

masing-masing individu yang dituju. Budaya berkomunikasi akan berpengaruh 

terhadap cara manusia melakukannya. Komunikasi itu sendiri dapat mengubah 

budaya dalam masyarakat.  

Dunia semakin cepat berubah, dalam dua dasa warsa terakhir 

perkembangan teknologi sudah demikian pesatnya memberikan damapaknya yang 

menyentuh segala aspek kehidupan manusia. Salah satu hal yang berkembang 

sangat peat dan menjadi pemicu dari perkembangan yang ada adalah komunikasi. 

Dalam perkembangan terakhir di mana dunia informasi menjadi sangat penting 

dalam aspek kehidupan manusia, maka komunikasi pun akhirnya tidak dapat 

ditawar lagi dan menjadi bagian yang sangat penting dalam melengkapi 

kehidupan manusia. Pernyataan tersebut menegaskan bahwa perkembangan 

zaman memberikan kontribusi dalam berkomunikasi, apabila pada saat dahulu 
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kala sebelum berkembangnya teknologi komunikasi, manusia dapat melakukan 

komunikasi kepada orang secara tatap muka. Namun seiring berkembangnya 

zaman serta teknologi komunikasi, proses komunikasi dapat dilakukan tanpa 

batasan waktu, jarak dan tempat. 

Perkembangan teknologi komunikasi kini sudah sangat pesat, serta 

perkembangan teknologi dalam beberapa aspek sudah mengubah pola kehidupan 

masyarakat. Contoh nyata hasil perkembangan teknologi komunikasi ialah 

munculnya telepon genggam  atau lebih dikenal umum disebut handphone. Pada 

masa saat ini penggunaan telepon genggam bukanlah hal aneh karena hampir 

penduduk Indonesia sudah menggunakan telepon genggam dalam kesehariannya. 

Namun alat komunikasi jarak jauh tersebut juga mengalami kemajuan teknologi 

yang sangat pesat. Telepon genggam sudah beralih fungsi dari alat komunikasi 

jarak jauh menjadi sebuah benda yang sangat pintar yang dapat digunakan 

berbagai macam hal oleh sipenggunanya. Dalam era masa kini telepon genggam 

disebut menjadi smartphone, alat yang dapat digunakan banyak hal selain untuk 

berbicara jarak jauh maupun mengirim pesan singkatdenganberbagaiaplikasi yang 

tersedia di smartphone. 

Permasalahan ini wajib kita teliti dengan baik agar kedepannya pengguna 

bisa lebih mengetahui bagaimana sebuah aplikasi chatting itu sebenernya 

diciptakan dan untuk apa serta fungsinya seperti apa agar tidak salah dalam 

menggunakanya. Peneliti mencoba membedah masalah Pengguna Whatsapp ini 

dengan menggunakan Metode Fenomenologi.  
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Fenomenologi menurut Engkus dalam bukunya yang berjudul 

Fenomenologi adalah sebagai berikut: 

“Suatu metode penelitian kualitatif. Fenomenologi merujuk 
pada kata Phainomenon yang artinya menampak jadi bisa 
dikatakan bahwa fenomena adalah sesuatu yang bisa di lihat 
dan dirasakan oleh indera manusia. Fenomenologi berasal 
dari bahasa Yunani phenomai. Fenomenologi mempelajari 
tentang arti dari kehidupan individu dengan melihat konsep 
pengalaman hidup mereka atau fenomenanya. fokus dari 
fenomenologi adalah melihat apakah objek penelitianya 
memiliki kesamaan secara universal dalam menanggapi 
sebuah fenomena.” (2013:1) 

 

 Media Sosial berkembang pesat dan telah berevolusi sejak pertama kali 

diciptakan, hal itu terjadi karena pemikiran manusia yang berbeda-beda, keinginan 

yang tak sama serta kebutuhan dalam berkomunikasi yang ingin memiliki ke 

khasan dalam cara penyampaianya meskipun tujuanya tetap sama. Media  popular 

seperti Friendster pada tahun 2000an mungkin banyak orang yang 

menggunakanya dikarenakan belum ada media sosial bertipe seperti itu 

sebelumnya. Dahulu orang menggunakan program chatting seperti MIRC yang 

sedikit rumit dan tidak jelas dengan siapa kita berbicara saat itu karena tidak ada 

identitas dari lawan bicara kita tersebut. Bahkan banyak yang tertipu dengan 

akun-akun yang mengaku wanita padahal sesama jenis. 

 Komunikasi yang baik dengan lawan bicara bisa terbangun apabila kita 

mengenal baik lawan bicara kita tersebut. Tahu namanya, fotonya, pernah bertemu 

sebelumnya dan lain sebagainya. Akan tetapi apabila kita tidak mengetahui 

dengan baik lawan bicara tersebut akan terjadi permasalahan komunikasi di 

dalamnya dan kalau boleh dibilang kita berbicara dengan “Hantu Dunia Maya” 



6 
 

 
 

ataupun orang asing (stranger) yang tidak kita kenal karena tidak pernah bertemu 

secara fisik sebelumnya. Di dalam Media sosial zaman sekarang banyak sekali 

fitur-fitur yang dipecah dari sistem status biasa pada jejaring sosial terdahulu. 

Seperti fitur berbagi lokasi, atau kegiatan yang sedang dilakukan oleh pengguna 

media sosial dan lain sebagainya dan itu sedang menjadi trend di kalangan muda 

saat ini. 

 Aplikasi Chatting berbasis online termasuk kategori media sosial yang 

merupakanmedia online, dengan para penggunanya bisa dengan mudah 

berpartisipasi, berbagi pesan singkat seperti pesan tertulis, gambar, video, maupun 

perekam suara dengan kelebihan tidak membutuhkan sinyal yang tinggi untuk 

mengirim pesan.Pendapat lain mengatakan bahwa media sosial adalah media 

online yang mendukung interaksi sosial dan media sosial menggunakan teknologi 

berbasis web yang mengubah komunikasi menjadi dialog interaktif. 

Media sosial telah menjadi sebuah fenomena di kalangan masyarakat 

khususnya anak muda, banyaknya pengguna media sosial pada saat ini memang 

telah membuat orang membuat media`sosial yang baru dan juga mengupdate yang 

telah ada agar sesuai dengan keinginan pasar. Akan tetapi semakin mudah dan 

tanpa batasan pengguna dengan seenaknya memposting sesuatu yang bahkan 

menimbulkan keresahan jika itu mengandung unsur negatif yang berujung 

menimbulkan masalah. Masalah-masalah umum seperti komentar tanpa etika, 

curhatan yang tidak begitu penting di mata umum atau memposting foto/video 

yang mengandung unsur pornografi atau SARA. 
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 Metode fenomenologi memiliki tujuan untuk bisa mempelajari fenomena 

dialami kesadaran, pikiran dan dalam tindakan, seperti sebagaimana fenomena 

tersebut bernilai atau diterima secara estetis. 

Penulis melakukan penelitian dan coba menggali lebih dalam tentang 

Fenomena Pengguna Whatsapp di Kalangan Mahasiswa Fisip Unpas Bandung. 

Seorang pengguna dalam sebuah aplikasi chatting bersifat bebas dalam 

memasukan konten apapun ke dalam akunnya, apa yang ingin pengguna lakukan 

semua bisa di ekpresikan di sosial media. 

Aplikasi chatting Whatsapp sangat populer saat ini terlebih lagi 

dikarenakan para pengguna sudah mulai bosan dengan aplikasi chatting yang 

membutuhkansinyal yang tinggiuntukmengirimpesan.Aplikasi chatting Whatsapp 

merupakan aplikasi yang sangat unik, dengan tampilan yang sederhana, dan tanpa 

memakan kuota internet yang banyak, tidak seperti aplikasi chatting yang lainnya. 

Trend aplikasi chatting Whatsapp adalah sebuah Fenomena baru yang luar 

biasa akan tetapi banyak permasalahan di dalamnya dimana peneliti 

menghawatirkan wajah Indonesia sebagai negara yang sangat konsumtif dalam 

penggunaan media sosial. 

 
 

1.2  Fokus dan Pertanyaan Penelitian 

1.2.1 Fokus Penelitian 

 Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka peneliti memfokuskan 

penelitian ini “Bagaimana Fenomena Pengguna Whatsapp di Kalangan Mahasiwa 

FISIP Unpas Kota Bandung?” 
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1.2.2 Pertanyaan Penelitian 

 Dari fokus penelitian tersebut maka muncul pertanyaan penelitian sebagai 

berikut: 

1) Bagaimana motif pengguna Whatsapp di Kalangan Mahasiswa Fisip Unpas 

Bandung ? 

2) Bagaimana tindakan pengguna Whatsapp di Kalangan Mahasiswa Fisip Unpas 

Bandung ? 

3) Bagaimana makna pengguna Whatsapp di Kalangan Mahasiswa Fisip Unpas 

Bandung ? 

 
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk memenuhi salah satu 

ujian sidang sarjana Strata satu (S1) Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Pasundan Bandung Jurusan Ilmu Komunikasi Bidang Kajian Humas. 

 Serta untuk memperoleh data dan informasi yang berkaitan dengan 

masalah yang akan dibahas oleh peneliti. Adapun beberapa tujuan peneliti sebagai 

berikut : 

1) Mengetahui Motif PenggunaWhatsapp di kalangan mahasiswa Fisip Unpas 

Bandung. 

2) Mengetahui Tindakan PenggunaWhatsapp di kalangan mahasiswa Fisip 

Unpas Bandung. 

3) Mengetahui Makna pada saat menggunakan Whatsapp di kalangan mahasiswa 

Fisip Unpas Bandung. 
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1.3.2 Kegunaan Penelitian 
1.3.2.1 Kegunaan Teoritis 

Ilmu komunikasi merupakan bagian dari ilmu sosial dimana banyak 

permasalahan dalam komunikasi itu mempengaruhi kehidupan sosial seseorang 

bahkan orang banyak. Penelitian ini diharapkandapat menambah pengetahuan 

bagi orang banyak apa fungsi dari aplikasi chatting yang sebenarnya dan 

menjadikan Media Sosial sebagai komunikasi yang bermanfaat. 

 

1.3.2.2 Kegunaan Praktis 

1) Peneliti berharap bahwa kedepanya kita bisa lebih cerdas, efisien, dan 

relevan memanfaatkan Aplikasi chattingagar bisa mewujudkan 

masyarakat yang pintar dalam menggunakan Aplikasi Tersebut. 

2) Hasil dari penelitian ini dapat merubah sudut pandang tentang 

bagaimana fungsi dan seperti apa . 

3) Whatsapp itu sendiri bagi pengguna dan bukan pengguna yang belum 

memahami dengan baik makna Aplikasi Chatting tersebut. 

 


